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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Berbagai jenjang pendidikan merupakan tonggak utama pengembangan 

sumber daya manusia. Universitas merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 

sangat penting peranannya dalam mencetak guru-guru yang kompeten 

dibidangnya. Guru memiliki tanggung jawab untuk mencari jalan keluar yang 

terbaik dari berbagai permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 

strategi pembelajaran. Kemampuan guru dalam memilih dan mengimplikasikan 

model, metode, dan strategi  pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan 

suatu pembelajaran. 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di salah satu 

universitas dan guru-guru alumni dari salah satu universitas di kota Bengkulu, 

memperlihatkan bahwa salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran yang dilakukan. Lemahnya proses 

pembelajaran terjadi di lingkungan sekolah maupun di tingkat pendidikan tinggi. 

Hal ini karena guru dan juga dosen sebagai pengajar menggunakan metode 

pembelajaran yang tidak variatif. Selain itu kurang piawai menentukan serta 

mengimplikasikan metode yang tepat  sehingga  keterampilan berpikir kritis tidak  

terangsang dengan baik untuk menguasai suatu konsep. Kurangnya pengalaman 

langsung mahasiswa mengenai metode pembelajaran yang variatif juga 

memberikan kontribusi pada ketidakpiawaian mereka, dalam menggunakan 
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metode pada proses pembelajaran ketika mereka berada di dunia kerja sebagai 

pengajar. 

Menurut Exline (2004), pembelajaran yang bersifat pengajar sebagai pusat 

pembelajaran tidak banyak melibatkan pebelajar secara lebih aktif dalam proses 

pengkonstruksian suatu konsep. Pebelajar tidak terlibat secara aktif untuk 

mendiskusikan dan menanyakan banyak hal mengenai suatu konsep 

pembelajaran. Hal ini membuat kemampuan berpikir kritis pebelajar tidak terlatih. 

Menurut Ridwan (2006), karakteristik konsep fisika yang abstrak, yaitu konsep 

dengan ciri-ciri yang sukar dimengerti dan sukar dianalisis, diharapkan dapat 

dimanfaatkan untuk melatih kemampuan berpikir pebelajar menuju berpikir 

tingkat tinggi. Menurut Margaret Lloyd & Nan Bahr (2010), 

”Berpikir kritis berhubungan dengan keterampilan kognitif individu 

dengan tiga karakteristik: 1. Sikap untuk berpikir mempertimbangkan 

masalah yang datang dalam berbagai pengalaman; 2. Pengetahuan tentang 

metode penyelidikan dan penalaran logis; 3. Beberapa keterampilan dalam 

menerapkan metode-metode.”  

 

Berpikir kritis telah mendapatkan perhatian penting dalam pendidikan tinggi. 

Salah satu tujuan penting dalam pendidikan adalah melatih keterampilan berpikir 

kritis pebelajar. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan  suatu model pembelajaran 

yang  lebih bermakna bagi pebelajar. Belajar akan lebih bermakna jika 

mengaitkan konsepsi awal pebelajar dengan konsep baru yang sedang dipelajari. 

Hal ini sesuai dengan prinsip mengajar menurut pandangan konstruktivisme. 

Menurut pandangan konstuktivisme, selain bergantung pada lingkungan atau 

proses belajar, keberhasilan belajar juga bergantung pada pengetahuan awal 
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pebelajar. Belajar melibatkan pembentukan makna dari apa yang dilakukan, 

dilihat dan didengar (Kusdwiratri, 2008). 

 Pembelajaran yang berpusat pada pebelajar (student centered) merupakan 

pembelajaran yang relevan dengan kondisi sekarang ini. Pembelajaran berpusat 

pada pebelajar menekankan pebelajar untuk membangun pengetahuannya sendiri. 

Penggunaan model pembelajaran kontekstual dengan problem solving  sebagai 

basis dari aktivitas pembelajaran secara keseluruhan akan memberikan beberapa 

keuntungan jika dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Keuntungan tersebut antara 

lain; dapat memberikan gambaran kegunaan dari konsep-konsep yang akan 

dipelajari. Pebelajar akan termotivasi untuk menguasai konsep dengan baik agar 

dapat menyelesaikan masalah yang dipaparkan di awal pembelajaran. Pebelajar 

(yang diposisikan sebagai problem solver) akan mendapatkan kepuasan tersendiri 

ketika dapat memecahkan masalah yang dihadapi (Kirkley, 2003). 

Model pembelajaran berbasis masalah termasuk dalam pembelajaran 

kontekstual yang lebih menekankan pada pemecahan terhadap masalah yang telah 

dirumuskan. Model pembelajaran ini bersifat student centered, membangun 

pembelajaran aktif, pebelajar menjadi penerima informasi aktif, serta lebih 

menekankan pada program pendidikan dari mengajar menjadi pembelajaran. 

Pembelajaran ini juga meningkatkan sikap menyelesaikan masalah, berpikir, kerja 

kelompok, dan berkomunikasi (Akinoglu dan Tandogan, 2007).  

Pembelajaran berbasis masalah pertama kali dikemukan oleh Barrows 

(1980). Pizzini (1992) memperkenalkan pembelajaran Search, Solve, Create, and 

Share (SSCS) problem solving yang merupakan pengembangan dari 

pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran SSCS problem solving 
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merupakan pembelajaran berbasis problem solving yang memiliki 4 fase yaitu, 

fase search, solve, create,  dan fase share. 

 Model SSCS problem solving merupakan sebuah pembelajaran yang 

terpusat pada pebelajar. Pazinni (1996) mengemukakan, model SSCS problem 

solving dapat merangsang pebelajar untuk menggunakan perangkat statistik 

sederhana dalam mengolah data hasil eksperimen atau hasil pengamatan. Model 

SSCS problem solving sangat efektif, dapat dipraktekkan, dan mudah untuk 

digunakan. 

 Mata kuliah fisika dasar satu dan dua merupakan mata kuliah yang 

mendasari mata kuliah selanjutnya pada semester-semester berikutnya, sehingga 

pada penelitian ini dipilih mata kuliah fisika dasar dua konsep listrik dinamis. 

Dengan demikian diadakan penelitian dengan menggunakan pembelajaran SSCS 

problem solving, agar dapat membantu meningkatkan penguasaan konsep  dan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa dengan harapan setelah mereka berada di 

dunia kerja sebagai guru, mereka juga bisa menerapkan model pembelajaran SSCS 

problem solving berdasarkan pengalaman  yang mereka peroleh melalui penelitian 

ini.   

A. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah “Bagaimana peningkatan penguasaan 

konsep dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa setelah mengikuti 

pembelajaran listrik dinamis menggunakan model SSCS problem solving?” 

 Untuk memfokuskan masalah tersebut, maka dijabarkan ke dalam 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu : 
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1. Bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep mahasiswa semester dua prodi 

fisika dalam mata kuliah fisika dasar dua pada konsep listrik dinamis  pada 

pembelajaran model SSCS problem solving dibandingkan dengan pembelajaran 

langsung menggunakan praktikum verifikasi?  

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa semester 

dua prodi fisika dalam mata kuliah fisika dasar dua pada konsep listrik dinamis 

pada pembelajaran model SSCS problem solving dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung menggunakan praktikum verifikasi? 

3. Bagaimana tanggapan dosen dan mahasiswa semester dua prodi fisika terhadap 

penerapan pembelajaran model SSCS problem solving dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung menggunakan praktikum verifikasi? 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan  untuk melakukan studi tentang 

penerapan pembelajaran model SSCS problem solving pada mata kuliah fisika 

dasar dua pada konsep listrik dinamis dan pengaruhnya terhadap penguasaan 

konsep mahasiswa dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa semester dua prodi 

fisika. Secara lebih rinci penelitian ini bertujuan untuk: 

1.  Mengetahui bagaimanakah peningkatan penguasaan konsep mahasiswa 

semester dua prodi fisika dalam mata kuliah fisika dasar dua pada konsep 

listrik dinamis  pada pembelajaran model SSCS problem solving dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung menggunakan praktikum verifikasi. 

2. Mengetahui bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

semester dua prodi fisika dalam mata kuliah fisika dasar dua pada konsep 
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listrik dinamis pada pembelajaran model SSCS problem solving dibandingkan 

dengan pembelajaran langsung menggunakan praktikum verifikasi. 

3. Mengetahui bagaimana tanggapan dosen dan mahasiswa semester dua prodi 

fisika terhadap penerapan pembelajaran model SSCS problem solving 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung menggunakan praktikum 

verifikasi. 

C.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bukti empirik tentang pembelajaran model SSCS 

problem solving, pada konsep listrik dinamis dalam meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterampilan berpikir kritis, yang dapat digunakan oleh pihak lain 

yang berkepentingan dengan hasil studi ini. 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

a. Penyajian tugas atau masalah untuk kegiatan kelompok dalam 

pembelajaran model SSCS problem solving, dapat memfasilitasi terjadinya 

proses latihan berpikir untuk dapat memahami konsep-konsep fisika, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

b. Model pembelajaran SSCS problem solving dapat memfasilitasi 

keterlibatan mahasiswa untuk turut berperan aktif secara berkelompok 

dalam proses pembelajaran, baik dalam sesi penggalian informasi, sesi 

diskusi mengerjakan tugas, serta dalam sesi pemaparan hasil belajar 

kelompoknya. 
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2. Hipotesis 

 Hipotesis  yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

a. Penggunaan pembelajaran model SSCS problem solving pada pembelajaran 

konsep listrik dinamis secara signifikan dapat lebih meningkatkan 

penguasaan konsep mahasiswa dibandingkan pembelajaran langsung 

dengan praktikum verifikasi. 

   (Ha1:
 1211   ).  

b. Penggunaan pembelajaran model SSCS problem solving pada pembelajaran 

konsep listrik dinamis secara signifikan dapat lebih meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa dibandingkan pembelajaran 

langsung dengan praktikum verifikasi. 

   (Ha2: 2221    ). 

Ket: 

11 :Rata-rata penguasaan konsep menggunakan model SSCS problem solving 

12 :Rata-rata penguasaan konsep menggunakan pembelajaran praktikum 

verifikasi. 

21
: Rata-rata berpikir kritis menggunakan model SSCS problem solving. 

22 :Rata-rata berpikir kritis menggunakan pembelajaran praktikum verifikasi 

E. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran listrik dinamis dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran SSCS problem solving. Ada 4 tahapan atau fase yang terdapat 

dalam model pembelajaran ini yaitu fase  search (mencari), fase solve 

(memecahkan), fase create (membuat) dan fase share (berbagi). Fase 
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search melibatkan mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah atau 

pertanyaan. Pada fase solve mahasiswa mengidentifikasi solusi terbaik  dan 

mempersiapkan serta melaksanakan rencana pemecahannya. Indikator 

berpikir kritis yang dibangun pada fase ini adalah keterampilan memilih 

kriteria untuk mempertimbangkan penyelesaian masalah. Selama fase 

create mahasiswa menampilkan data mereka, menyiapkan solusi 

permasalahan. Fase solve dan create melibatkan mahasiswa dalam 

kelompok kecil. Dalam fase share mahasiswa berbagi informasi, interaksi 

mahasiswa-mahasiswa yang terjadi selama proses pembelajaran 

memungkinkan terjadinya transfer informasi. Keterlaksaan proses 

pembelajaran model SSCS problem solving diamati dengan lembar 

observasi. 

2. Penguasaan konsep dalam penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa 

dalam memahami persamaan dan hukum-hukum dasar secara alamiah 

dalam hal ini pada konsep listrik dinamis.  Indikator penguasaan konsep 

dalam penelitian ini diadopsi dari jenjang kognitif Bloom yaitu dari C1 

sampai C6 (mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta (C6) ). Dalam penelitian 

ini penguasaan konsep mahasiswa diukur sebelum dan sesudah 

pembelajaran baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dengan 

menggunakan tes konseptual berupa tes tertulis berbentuk pilihan ganda 

dan tes essay yang mencakup indikator-indikator penguasaan konsep 

(Bloom dalam Anderson, L.W, 2010) 
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3. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kemampuan berpikir kompleks yang dimiliki mahasiswa meliputi 

keterampilan merumuskan masalah, memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan penyelesaian, keterampilan menerapkan prinsip, 

menggunakan strategi logis, dan mengidentifikasi kesimpulan pada konsep 

listrik dinamis. Keterampilan berpikir kritis mahasiswa di kelas 

eksperimen maupun di kelas kontrol diukur menggunakan soal tes 

keterampilan berpikir kritis dalam  bentuk soal essay. 

4. Pembelajaran dengan praktikum verifikasi sebagai kontrol dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai pembelajaran dimana pebelajar dalam 

hal ini mahasiswa mengalami langsung kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran berupa praktikum verifikasi, untuk membuktikan konsep 

yang terlebih dahulu telah dijelaskan oleh dosen dalam pembelajaran. 

Dosen menjelaskan konsep pada awal pembelajaran, kemudian mahasiswa 

diberi lembar kerja yang telah dilengkapi dengan langkah-langkah 

percobaan yang harus dilakukan untuk membuktikan konsep yang telah 

dijelaskan, dan pada akhir pembelajaran disimpulkan mengenai konsep 

materi yang telah dipelajari (Amin dalam Ali, 2007) 


